


INFORMASI UMUM
A.	IDENTITAS MODUL
Nama Madrasah	:	.....................................................................................
Nama Penyusun	:	.....................................................................................
Mata Pelajaran	:	PENDIDIKAN PANCASILA
Fase / Kelas / Semester	: 	B - IV / 1
Alokasi Waktu 	:	.. JP x 35 Menit
Materi	:   Bab 2 Aku Anak yang Disiplin 
Tahun Penyusunan 	: 	20../20..

B.	CAPAIAN PEMBELAJARAN
Pada fase ini, peserta didik menghargai perbedaan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya; bangga menjadi anak Indonesia yang memiliki bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan; mengidentifikasi lingkungan tempat tinggal sebagai bagian dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia; menunjukkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman yang terikat persatuan dan kesatuan; melaksanakan aturan, hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga, warga sekolah, dan lingkungan tempat tinggal; dan menerapkan makna sila-sila Pancasila dan meneladani karakter para perumus Pancasila.

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) 
· Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global. 

D.	8 PROFIL LULUSAN
1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap tuhan YME
Individu yang memiliki keyakinan teguh akan keberadaan tuhan seta menghayati nilai-nilai spriritual dalam kehidupan sehari-hari
2. Kewargaan
Individu yang memiliki rasa cinta tanah air, mentaati aturan dna norma social dalam kehidupan bermasyarakat, memiliki kepedulian, tanggungjawab social, serta berkomitmen untuk menyelesaikan masalah nyata yang terkait, keberlanjutan manusia dan lingkungan
3. Penalaran Kritis
Individu yang mampu berpikir secara logis, analitis dan reflektif dalam memahami, mngevaluasi, serta memproses informasi untuk menyelesaikan masalah
4. Kreativitas
Individu yang mampu berpikir secara inovatif, fleksibel, dan orisinal dalam mengolah ide atau informasi untuk menciptakan solusi yang unik dan bermanfaat
5. Kolaborasi
Individu yang mampu bekerja sama secara efektif dengan orang lain secara gotong roying untuk mencapai tujuan Bersama melalui pembagian pesan dan tanggung jawab
6. Kemandirian
Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri dengan menunjukkan kemampuan untuk mengambil inisiatif, mngetasi hambatan, dan menyelesaikan tugas secara tepat bergantung pada orang lain
7. Kesehatan
Individu yang memiliki fisik yang prima, bugar, sehat, dan mampu menjaga keseimbangan Kesehatan mental dan fisik untuk mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin (well-being)
8. Komunikasi
Individu yang memiliki kemampuan komunikasi untrapribadi untuk melakukan refleksi dan antarpribadi untuk menyampaikan ide, gagasan dan antarpribadi untuk menyampaikan ide gagasan, dan informasi baik lisan maupun tulisan serta berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi.
D.	SARANA DAN PRASARANA
Media	:	LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar	:	LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik regular (tahap operasional konkret)

F.	MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
· Metode PJBL
· Medote Deep Learning (mindful, meanful, joyful)

KOMPETENSI INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
Memahami dan membuat aturan di lingkungan tempat tinggal. Mengidentiikasi dan melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga sekolah dan masyarakat
B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Pada fase ini peserta didik mempelajari :
A. Aturan di Lingkungan Sekitar 
B. Membuat dan Melaksanakan Aturan 
C. Mendapatkan Hak dan Melakukan Kewajiban

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
Menurut kamu, apakah aktivitas pada gambar tersebut ada aturannya?
D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN

PEMBELAJARAN 1
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.
· Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran dengan melakukan ice breaking
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran terkait manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran Sadar dan Reflektif)
· Instruksi yang Jelas dan Terstruktur
· Guru memberikan petunjuk pengerjaan secara jelas dan sistematis, memastikan setiap peserta didik memahami langkah-langkah pembelajaran.
· Guru membimbing peserta didik yang membutuhkan bantuan agar tidak ada yang tertinggal dalam proses belajar.
· Membaca Terbimbing untuk Pemahaman Mendalam
· Guru memulai dengan membaca terbimbing, di mana peserta didik mengikuti bacaan guru secara lisan sebelum membaca mandiri.
· Guru mengingatkan peserta didik untuk membaca dengan sungguh-sungguh dan berulang kali guna meningkatkan pemahaman mereka terhadap isi teks.

2. Joyful Learning (Pembelajaran yang Menyenangkan dan Interaktif)
· Pendekatan Berbasis Kelompok dan Diskusi
· Guru memfasilitasi peserta didik dalam kelompok kecil atau berpasangan untuk mendiskusikan dan mengisi tabel penerapan sifat-sifat tokoh dalam cerita.
· Dalam kelompok, peserta didik belajar untuk berkolaborasi, berbagi ide, dan membangun pemahaman bersama.
· Pertanyaan Terarah untuk Mendorong Pemahaman
· Guru memberikan pertanyaan lisan yang berkaitan dengan materi sebelum peserta didik menjawab secara tertulis.
· Hal ini membantu peserta didik mengolah informasi secara verbal terlebih dahulu, sehingga mereka lebih siap dalam menjawab secara tertulis.
· Membantu Peserta Didik yang Memerlukan Dukungan Tambahan
· Guru membimbing kelompok terbimbing bagi peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam membaca.
· Pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap peserta didik mendapatkan kesempatan untuk berkembang.

3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna dan Aplikatif)
· Metode Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) untuk Penguatan Konsep
· Auditory (Mendengar dan Berbicara)
· Guru mengoptimalkan indra pendengar peserta didik dengan pembelajaran berbasis mendengarkan, berdiskusi, dan menyampaikan ide secara verbal.
· Guru memastikan hubungan antara otak dan telinga bekerja maksimal dalam memahami pesan yang tersampaikan dalam cerita.
· Intellectually (Bernalar dan Memecahkan Masalah)
· Peserta didik terlibat dalam aktivitas-aktivitas berikut untuk melatih pemikiran kritis dan analitis:
1. Memecahkan masalah dari cerita
2. Menganalisis pengalaman tokoh dalam teks
3. Merumuskan pertanyaan untuk menggali pemahaman lebih lanjut
4. Mencari dan menyaring informasi yang relevan
5. Melahirkan gagasan kreatif terkait isi cerita
· Repetition (Pengulangan untuk Penguatan Pemahaman)
· Guru melakukan repetisi atau pengulangan secara individu agar peserta didik semakin memahami materi.
· Pengulangan dilakukan melalui pemberian tugas, latihan, atau kuis interaktif untuk memperdalam konsep yang telah dipelajari.


PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PEMBELAJARAN 2
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.
· Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran dengan melakukan ice breaking
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran terkait manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran Sadar dan Reflektif)
· Metode Group Investigation untuk Pemahaman Mendalam
· Guru menerapkan metode Group Investigation (GI) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri dan keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami keberagaman budaya.
· Setiap kelompok akan meneliti dan mengeksplorasi pertunjukan budaya dari berbagai daerah sebagai studi kasus dalam pembelajaran.
· Petunjuk yang Jelas dan Terarah
· Guru memberikan instruksi yang jelas kepada peserta didik mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan dalam investigasi kelompok.
· Guru memastikan setiap anggota kelompok memahami tujuan pembelajaran dan tanggung jawabnya dalam proses investigasi.

2. Joyful Learning (Pembelajaran Interaktif dan Menyenangkan)
· Diskusi dan Observasi Berpasangan
· Guru membentuk kelompok berpasangan agar peserta didik dapat berinteraksi secara lebih intensif dan saling berbagi pemahaman.
· Setiap pasangan mengamati gambar yang menunjukkan penerapan aturan dalam suatu pertunjukan budaya dan membahas aturan yang berlaku di tempat tersebut.
· Berbagi Pendapat dalam Diskusi
· Peserta didik didorong untuk mengemukakan pendapat mengenai keberagaman budaya berdasarkan gambar yang mereka amati.
· Mereka berlatih berpikir kritis dengan membandingkan budaya dari berbagai daerah dan menarik kesimpulan bersama.

3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Relevan dan Aplikatif)
· Membimbing Secara Selektif
· Guru bertindak sebagai fasilitator, membimbing peserta didik yang membutuhkan bantuan tanpa mengarahkan terlalu banyak.
· Dengan cara ini, peserta didik dilatih untuk berpikir mandiri, menyusun argumentasi, dan menyelesaikan permasalahan secara kolaboratif.
· Mendekatkan Materi dengan Pengalaman Nyata
· Guru menceritakan pengalaman pribadi atau contoh nyata yang berkaitan dengan keberagaman budaya.
· Peserta didik diajak untuk menghubungkan informasi yang mereka pelajari dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PEMBELAJARAN 3
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.
· Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran dengan melakukan ice breaking
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran terkait manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 




KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran Sadar dan Reflektif)
· Membaca Terbimbing Sebagai Fondasi Pemahaman
· Guru memulai dengan sesi membaca terbimbing, di mana peserta didik dibantu memahami isi teks sebelum membaca mandiri.
· Guru menekankan pentingnya membaca secara sungguh-sungguh dan berulang kali untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan membaca.
· Kelompok terbimbing difasilitasi bagi peserta didik yang masih perlu bantuan dalam membaca dan memahami isi teks.
· Refleksi Melalui Pembuatan Poster Kebersihan
· Guru memberikan penjelasan mendalam tentang cara membuat poster aturan kebersihan di sekolah atau lingkungan tempat tinggal.
· Peserta didik diberi kebebasan untuk merancang posternya sendiri, sehingga dapat melatih kreativitas dan keterampilan berpikir kritis dalam menyusun pesan visual yang efektif.
· Guru memberikan contoh poster untuk referensi, tetapi tetap mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi ide mereka sendiri.

2. Joyful Learning (Pembelajaran Interaktif dan Menyenangkan)
· Berbagi Pengalaman dan Melatih Keberanian Berbicara
· Setelah membuat dan memasang poster, peserta didik diminta untuk menceritakan pengalaman mereka di depan kelas.
· Teknik undian dapat digunakan untuk menentukan peserta didik yang bercerita terlebih dahulu, sehingga melatih keberanian mereka berbicara di depan publik.
· Guru memberikan panduan struktur cerita, agar peserta didik dapat menyusun pengalaman mereka secara runtut dan jelas.
· Sesi tanya jawab dilakukan untuk melatih peserta didik dalam menyampaikan informasi dan merespons pertanyaan dari teman-temannya.
· Diskusi Kelompok dan Kolaborasi dalam Perencanaan
· Guru membentuk kelompok kecil (3—4 orang) untuk mengamati gambar dan mendiskusikan rencana aksi terkait kebersihan.
· Setiap anggota kelompok berkontribusi dengan memberikan pendapat, berbagi tugas, dan menentukan peran masing-masing dalam proyek pembuatan poster.
· Proses diskusi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan komunikasi, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Relevan dan Aplikatif)
· Menghubungkan Materi dengan Kehidupan Nyata
· Peserta didik tidak hanya memahami teori tentang kebersihan, tetapi juga menerapkan konsep tersebut secara nyata melalui pembuatan dan pemasangan poster.
· Guru mengarahkan peserta didik untuk memasang poster di tempat yang strategis, sehingga pesan yang mereka buat dapat berdampak bagi orang lain.
· Bimbingan yang Tepat Sasaran
· Guru berperan sebagai fasilitator, hanya memberikan bimbingan kepada kelompok atau individu yang membutuhkan.
· Peserta didik diajak untuk menyelesaikan tantangan secara mandiri, tetapi tetap didukung oleh guru saat mengalami kesulitan.

 PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.


PEMBELAJARAN 4
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.

KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran Sadar dan Terarah)
· Petunjuk yang Jelas dan Fasilitasi Optimal
· Guru memberikan petunjuk pengerjaan dengan jelas, agar peserta didik memahami tujuan dan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pembelajaran.
· Guru memfasilitasi seluruh peserta didik, tetapi hanya membimbing lebih intensif kepada mereka yang membutuhkan bantuan.
· Guru memastikan keamanan dan ketertiban selama kegiatan berlangsung agar pembelajaran dapat berjalan efektif dan nyaman bagi semua peserta didik.
· Membaca Terbimbing untuk Fondasi Pemahaman
· Guru memulai dengan sesi membaca terbimbing, yang bertujuan untuk membantu peserta didik memahami struktur bacaan dan makna teks sebelum membaca mandiri.
· Guru mencontohkan cara membaca yang baik, termasuk intonasi dan pemenggalan kata yang benar.
· Peserta didik yang masih kesulitan membaca akan difasilitasi dalam kelompok terbimbing, agar mereka mendapatkan pendampingan lebih intensif.

2. Joyful Learning (Pembelajaran Menyenangkan dan Interaktif)
· Membaca dengan Sungguh-Sungguh dan Berulang Kali
· Guru mengingatkan peserta didik untuk membaca dengan penuh perhatian dan melakukan pengulangan agar pemahaman mereka semakin meningkat.
· Kegiatan membaca bisa dikombinasikan dengan game edukatif, seperti membaca sambung dalam kelompok atau membaca dengan ekspresi.
· Interaksi melalui Tanya Jawab
· Guru memberikan pertanyaan lisan kepada peserta didik sebelum mereka menjawab secara tulisan, sehingga mereka dapat berlatih berpikir cepat dan mengungkapkan pemahamannya secara verbal.
· Diskusi interaktif juga dapat dilakukan, di mana peserta didik saling bertanya dan menjawab untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap materi.

3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna dan Aplikatif)
· Menghubungkan Bacaan dengan Kehidupan Nyata
· Guru mengajak peserta didik untuk mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman mereka sehari-hari, sehingga mereka lebih memahami relevansi materi dalam kehidupan nyata.
· Latihan Menjawab Pertanyaan Secara Bertahap
· Setelah tanya jawab secara lisan, peserta didik akan melatih pemahaman mereka dalam bentuk tulisan, baik dengan menjawab pertanyaan, merangkum isi bacaan, atau membuat ilustrasi sederhana dari cerita yang mereka baca.

PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PEMBELAJARAN 5
KEGIATAN PENDAHULUAN
· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
· Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan.
· Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global) 
· Guru melakukan asesmen awal dengan bertanya tentang materi dan siswa menjawab dengan prediksi masing-masing.
· Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran dengan melakukan ice breaking
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran terkait manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

KEGIATAN INTI
1. Mindful Learning (Pembelajaran Sadar dan Terarah)
· Menulis Pengalaman Secara Reflektif
· Guru mengajak peserta didik menuliskan pengalaman mereka yang berkaitan dengan hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari.
· Guru memberikan panduan dalam menyusun cerita agar tulisan peserta didik memiliki struktur yang jelas (pembukaan, isi, dan penutup).
· Guru memberikan contoh tulisan pengalaman pribadi sebagai referensi bagi peserta didik dalam menulis cerita mereka sendiri.

2. Joyful Learning (Pembelajaran Menyenangkan dan Interaktif)
· Bercerita dalam Kelompok Kecil
· Guru membentuk kelompok kecil atau pasangan, di mana peserta didik saling berbagi cerita berdasarkan gambar yang mereka pilih.
· Mereka akan bergantian bercerita dalam kelompok, sehingga setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk mengungkapkan pengalaman mereka.
· Guru memberikan umpan balik positif untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam berbicara di depan orang lain.
· Teknik Undian untuk Menentukan Giliran
· Guru dapat menggunakan teknik undian untuk menentukan siapa yang akan bercerita terlebih dahulu.
· Cara ini memberikan elemen kejutan dan tantangan yang membuat aktivitas lebih menarik dan memotivasi peserta didik untuk selalu siap berbicara.

3. Meaningful Learning (Pembelajaran yang Bermakna dan Aplikatif)
· Menghubungkan Cerita dengan Kehidupan Nyata
· Setelah bercerita, peserta didik merefleksikan pelajaran yang didapat dari pengalaman mereka dan hubungannya dengan hak serta kewajiban di lingkungan sekitar.
· Guru memfasilitasi diskusi tentang bagaimana memenuhi hak dan kewajiban dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.
· Latihan Menulis dan Bercerita Secara Bertahap
· Proses menulis, berbagi cerita, dan refleksi ini dilakukan secara berulang dan bertahap, sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep hak dan kewajiban, tetapi juga mengembangkan keterampilan komunikasi dan berpikir kritis.

 PENUTUP
· Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
· Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.


E.	PEMBELAJARAN DIFERENSIASI
· Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis bab ini dari berbagai referensi yang relevan.
· Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.
· Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.


F.	ASESMEN / PENILAIAN
1. 	Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)
Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan pertanyaan:
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apakah kalian pernah mendengar tentang pancasila?
	
	

	2
	Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran dengan berkelompok?
	
	



2. 	Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)
Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.
1) 	Teknik Asesmen	:	Observasi, Unjuk Kerja
2) 	Bentuk Instrumen	:	Pedoman/lembar observasi

3. 	Asesmen Sumatif 
a. 	Asesmen Pengetahuan 
Teknik Asesmen: 
• 	Tes 	: 	Tertulis 
• 	Non Tes 	: 	Observasi 
Bentuk Instrumen: 
• 	Asesmen tidak tertulis	:	Daftar pertanyaan 
• 	Asesmen tertulis 	: 	Jawaban singkat 
b. 	Asesmen Keterampilan 
• 	Teknik Asesmen 	: 	Kinerja 
• 	Bentuk Instrumen 	: 	Lembar Kinerja 

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.


G.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan
· Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran.
· Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial 
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran
· Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan.
· Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

H.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Refleksi Guru:
Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas, misalnya:
· Apakah didalam kegiatan pembukaan siswa sudah dapat diarahkan dan siap untuk mengikuti pelajaran dengan baik?
· Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa? 
· Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan prasarana (media pembelajaran) serta alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran mempermudah dalam memahami materi pada bab ini?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar yang disampaikan sesuai dengan yang diharapkan?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolaan kelas dalam pembelajaran?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan dan penilaian yang telah dilakukan?
· Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan?
· Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan?
· Apakah 100% siswa telah mencapai penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai?
· Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa.
Refleksi Peserta Didik:
	No
	Pertanyaan Refleksi
	Jawaban Refleksi

	1
	Pada bagian mana dari materi bab ini yang dirasa kurang dipahami?
	

	2
	Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajar pada materi ini?
	

	3
	Kepada siapa kamu meminta bantuan untuk lebih memahami materi ini?
	

	4
	Berapa nilai yang akan kamu berikan terhadap usaha yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? (jika nilai yang diberikan dalam pemberian bintang 1- bintang 5)
	





LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
LKPD 
Nama 	: …………………………………
Kelas 	: …………………………………
Tanggal 	: …………………………………	
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan aturan? 
2. Sebutkan macam-macam aturan yang berlaku di masyarakat! 
3. Desa Bineka merupakan desa yang mengalami berbagai kemajuan. Masyarakat desa tersebut hidup rukun satu sama lainnya. Mereka hidup tertib penuh kedamaian. Jarang sekali terdengar perselisihan atau pertentangan di antara warga masyarakat desa tersebut. Setiap warga merasa senang hidup di Desa Bineka. Berdasarkan cerita singkat tersebut, jawablah pertanyaan berikut. a. Menurut kamu, apa yang menyebabkan Desa Bineka mengalami berbagai kemajuan? b. Menurut pendapatmu, apa saja manfaat aturan bagi masyarakat Desa Bineka? 
4. Mengapa kita harus mematuhi aturan di mana pun berada? 
5. Sebutkan empat contoh perilaku yang menunjukkan pelaksanaan hak dan kewajiban di lingkungan sekolah

LAMPIRAN 2
BAHAN AJAR

teks bahan ajar :
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/pendidikan-pancasila-untuk-sekolah-dasar-kelas-iv
                [image: ]

LAMPIRAN 3
DAFTAR PUSTAKA
Dede Kurniawan, dkk. 2023. Buku Guru Pendidikan Pancasila untuk kelas IV. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Jakarta
Dede Kurniawan, dkk. 2023. Buku Siswa Pendidikan Pancasila untuk kelas IV. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Jakarta
	Mengetahui,
Kepala Sekolah

( ........................................... )
	
	......................, ..............., 20 .....
Guru Mata Pelajaran

( ........................................... )
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